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ABSTRAK

Latar Belakang : Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang
dihadapi oleh anak-anak di berbagai negara, termasuk Indonesia. Stunting
ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih rendah dari standar usianya, akibat
kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama, terutama pada periode 1.000 hari
pertama kehidupan.

Tujuan : Menganalisis hubungan antara faktor pengetahuan ibu, usia ibu,
pekerjaan, dan pendidikan ibu terhadap kejadian anak stunting di wilayah kerja
Kecamatan Somba Opu.

Metode : Dalam penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian deskriptif
observasional dengan metode pengumpulan data secara cross sectional dimana
pengambilan data dilakukan hanya sekali saja pada setiap responden.

Hasil : Pada hasil penelitian, menunjukkan distribusi faktor-faktor risiko memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Sebanyak 41% ibu yang
memiliki pengetahuan kurang, 61.3 % ibu berusia 20-35 tahun, 68 % ibu tidak
bekerja dan 49 % ibu dengan Pendidikan menengah

Kesimpulan : Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi stunting
pada usia 0-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu cukup tinggi,
dengan faktor risiko yang signifikan dari pengetahuan ibu, usia ibu saat hamil dan
melahirkan, pekerjaan dan pendidikan ibu.
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